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ABSTRAK

Munawaroh, Siti. 2019. Alih Kode dan Campur Kode pada Komunikasi
Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Muara Sugihan. Skripsi. Progam Studi Bahasa dan Sastra Indonesia,
Progam Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. H.
Haryadi, M.Pd., (1) Supriatini, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: alih kode, campur kode, komunikasi, pembelajaran bahasa
Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode (AK) dan campur kode
(CK),sertadampak alih dan campur kode terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia. Penelitian inimenggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan sosiolinguistik. Datapenelitian ini adalah tuturan
guru dan siswa kelas X1l MIPA 3 yang mengandung unsur alih kode dan
campur kode.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak
bebas libat cakap (SBLC), teknik catatan, dan teknik rekam. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis hasil rekaman. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) faktor-faktor penyebab alih kode meliputi
penutur, mitra tutur, hadirnya pihak ketiga,perubahan situasi dari ragam
formal (resmi) ke ragam informal (kesantaian) dan sebaliknya,perubahan
topik pembicaraan dalam peristiwa tutur, dan membangkitkan rasa
humor;(2) faktor penyebab terjadinya campur kode meliputipenutur
ingin memperlihatkan style (gaya) berbahasa dalam komunikasinya,
tujuan atau alasan akademis, dan penutur ingin menarik perhatian mitra
tuturnya. (3) dampak positif dan negatif alih kode dan campur kode
terhadappembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII MIPA 3 SMA
Negeri 1 Muara Sugihan. Dapat disimpulkan dalam berkomunikasi guru
lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Adapun uraian secara rinci dipaparkan sebagai

berikut.

A. Latar Belakang

Satu hal mutlak yang dibutuhkan manusia dalam proses komunikasi adalah alat
komunikasi yang berupa bahasa (Rohmani, dkk. 2013:2). Menurut Devianty
(2017:227), “Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan maksud, ide, pikiran, maupun perasaan, kepada orang lain.” Adanya
bahasa dapat mempermudah manusia berinteraksi dengan sesamanya. Aslinda dan
Syafyahya (2010:1—2), mengatakan bahwa “Bahasa dipergunakan oleh manusia
dalam segala aktivitas kehidupan.” Dengan demikian, bahasa merupakan hal yang
paling hakiki dalam kehidupan manusia. Salah satu cabang linguistik yang membahas
hubungan antara bahasa dan masyarakat adalah sosiolinguistik.

Menurut Ikhsnudin (2011:141—142), “Sosiolinguistik membahas hal-hal
terkait kemasyarakatannya untuk memahami bahasanya.” Senada dengan itu Chaer
dan Agustina (2010:3), mengatakan, “Sebagai objek kajian dari sosiolingistik, bahasa
tidak dilihat atau didekati sebagai bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik
umum, melainkan dilihat atau didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di
dalam masyarakat manusia.” Dalam peggunaannnya, masyarakat biasa menggunakan

lebih dari satu bahasa.



Masyarakat yang mampu penggunaan dua bahasa ini disebut dengan
masyarakat bilingualisme (Aslinda dan Syafyahya, 2010:16). Istilah bilingualisme ini
dalam bahasa Indonesia disebut dengan kedwibahasaan. Chaer dan Agustina
(2010:8), juga berpendapat serupa “Dari istilah secara harfiah sudah dapat dipahami
apa yang dimaksud dengan bilinguaisme itu, yaitu berkenaan dengan penggunaan dua
bahasa atau dua kode bahasa.” Orang yang mampu menguasai dua bahasa disebut
dwibahasawan. Adapun masyarakat yang mampu mengusai lebih dari dua bahasa
disebut multilingual. Selain menguasai bahasa ibu yang berupa bahasa daerah juga
menguasai bahasa Indonesia. Bahkan tak sedikit yang juga menguasai bahasa asing.

Peristiwa dwibahasa ini dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Baik di
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan desa, maupun tempat-tempat
lainnya. Baik dalam situasi nonformal maupun situasi formal sekalipun. Selain itu,
adanya kontak sosial menyebabkan munculnya gejala alih kode dan campur kode.
Lebih lanjut, fenomena bahasa dalam masyarakat yang multilingual terkait dengan
perihal alih kode dan campur kode yang merupakan topik permasalahan dalam
penelitian ini.

Menurut Rulyadi, dkk. (2014:29), “Alih kode adalah suatu keadaan
menggunakan satu bahasa atau lebih dengnan memasukkan serpihan-serpihan atau
unsur bahasa lain tanpa ada sesuatu yang menutur pencampuran bahasa dan dilakukan
dalam keadaan santai.” Sedangkan Aslinda dan Syafyahya (2010:87), berpendapat,
“Campur kode terjadi apabila seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia
memasukkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa

Indonesia.”



Baik dalam lingkungan masyarakat maupun lingkungan pendidikan yang
formal sekalipun masih sering dijumpai penggunaan alih dan campur kode, termasuk
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keanekaragaman suku dan bahasa yang
terdapat di Indonesia menyebabkan suatu lingkungan masyarakat memiliki beragam
bahasa. Keanekaragaman bahasa inilah yang sering meyebabkan munculnya gejaja
alih dan campur kode. Fenomena ini terdapat pada salah satu Sekolah Menengah Atas
di wilayah Muara Sugihan.

SMA Negeri 1 Muara Sugihan adalah salah satu sekolah di daerah Muara
Sugihan yang memiliki siswa dengan pengguna bahasa yang bervariasi. Muara
Sugihan merupakan salah satu daerah transmigrasi yang mayoritas dihuni oleh suku
Jawa, sedangakan minoritasnya suku Bugis dan Palembang. Hal ini, menjadikan
guru dan siswa yang bersekolah di sana memiliki bahasa yang berbeda-beda sesuai
bahasa ibu masing-masing yang diperoleh dari lingkungan keluarganya. Karena hidup
berdampingan dan saling berinteraksi satu sama lain maka siswa-siswa ini secara tak
sengaja mampu mengusai lebih dari satu bahasa daerah. Selain fasih berbahasa Jawa
siswa-siswa ini juga pandai menggunakan bahasa Palembang dan juga lancar
menggunakan bahasa Bugis. Tak jarang bahasa-bahasa daerah ini masih sering
digunakan dalam pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Selain bahasa daerah, bahasa asing juga kerap dijumpai dalam gejala alih kode
dan campur kode. Bahasa asing yang dimaksud di sini merupakan bahasa yang
dipelajari dan diterapkan dalam komunikasi antara guru dan siswa dalam proses

pembelajaran di kelas, misalnya bahasa Inggris dan bahasa Arab.



Penelitian ini memfokuskan pada komunikasi yang terjadi antara guru dan
siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII MIPA 3 SMA
Negeri 1 Muara Sugihan. Krtika berlangsung komunikasi tersebut menyebabkan
timbulnya faktor-faktor alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Penelitian ini perlu dilakukan guna mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang
menjadi penyebab alih kode dan campur kode dalam pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru dan siswa seharusnya lebih memperhatikan
penggunaan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Munculnya alih kode dan
campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia mungkin dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini selain bertujuan
untuk mendeskripsikan faktor-faktornya juga untuk mendeskripsikan dampak atau
pengaruh alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Sebelumnya penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Adi Nugroho dalam
skripsinya yang berjudul Alih Kode dan Campur Kode pada Komunikasi Guru dan
Siswa di SMA Negeri 1 Wonosari Klatentahun 2011,yang mana dalam hal ini peneliti
meneliti munculnya alih kode dan campur kode bahasa Indonesia dalam
pembelajaran bahasa Perancis. Selain itu, penelitian ini juga pernah diteliti oleh
Muhammad Nur Kholis dalam tesisnya yang berjudul Proses Alih Kode, Campur
Kode, dan Interferensi dalam Percakapan Bahasa Arab Santritahun 2015. Pada
penelitian ini peneliti meneliti munculnya alih kode dan campur kode bahasa

Indonesia dalam komunikasi bahasa Arab santri.



Berdasakan permasalahan yang telah dijelaskan oleh peneliti dalam latar
belakang di atas, munculnya alih kode dan campur kode bahasa yang beragam pada
komunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menjadikan

peneliti tertarik untuk meneliti.

B. Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2017:32),“Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan
antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan
praktek, antara aturan dan pelaksanaan, antara rencana dan pelaksanaan.”
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Mengapa terjadi alih dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA Negeri 1 Muara Sugihan?
2. Bagaimana dampak alih dan campur kode terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Negeri 1 Muara Sugihan?

C. Tujuan Penelitian
Menurut Arikunto (2013:197), “Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat
yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.”
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya alih dan campur kode di SMA

Negeri 1 Muara Sugihan.



2. Mendeskripsikan dampak alih dan campur kode dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Negeri 1 Muara Sugihan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis mampu
memberikan manfaat bagi pengembangan teori kebahasaan dan juga mampu
menambah informasi khasanah penelitian dalam kajian linguistik terapan. Hal kajian
linguistik terapan yang dimaksud digunakan sebagai ilmu linguistik yang
memusatkan perhatiannya pada gejala kebahasaan yang terjadi di dalam suatu proses
belajar mengajar di kelas.
2. Manfaat Praktis
a. Menegaskan kepada guru dan siswa bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita
tak luput dalam penggunaan campur kode, meskipun dalam situasi formal
sekaligus seperti dalam hal proses belajar mengajar.
b. Membantu guru untuk memahami alih dan campur kode memiliki pengaruh

terhadap pemahaman siswa dalam proses belajar.
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